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ABSTRAK 

 

Struktur bangunan pantai seperti pelabuhan sebagai sarana transit lalu-lintas 

yang menghubungkan laut dan darat terus mengalami perubahan terutama dalam 

hal kapasitas untuk menampung sejumlah kapal-kapal. Peningkatan jumlah kapal 

tersebut dengan sendirinya menuntut kapasitas pelabuhan yang lebih besar lagi. 

Jenis struktur yang telah banyak dibangun untuk melindungi kawasan pelabuhan 

dari gelombang datang dengan cara meredam energi gelombang tersebut, salah 

satunya adalah struktur pemecah gelombang (breakwater).  

Tujuan pengerjaan Tugas Akhirini untuk melakukan perencanaan (design) 

bangunan pemecah gelombang yang stabil. Data angin, gelombang, pasang surut 

dan kondisi bathimetri serta karakteristik dan dimensi kapal diperlukan untuk 

menganalisa dan mendesain struktur pemecah gelombang (breakwater) yang stabil 

terhadap penurunan. Analisis perbandingan dilakukan antara pemecah gelombang 

yang direncanakan dengan kemiringan sisi 1:2 dan dengan kemiringan sisinya 1:3. 

Dimensi dari struktur breakwater dengan kemiringan sisi 1:2 adalah tinggi 

breakwater adalah 11,8 m pada kedalaman -6 m dengan lebar puncak sebesar 2,6 

m, struktur breakwater tersebut dihitung telah aman terhadap penurunan 

(settlement). Sementara dimensi dari struktur breakwater dengan kemiringan sisi 

1:3 adalah tinggi breakwater adalah 10,4 m pada kedalaman -6 m dengan lebar 

puncak sebesar 2,1 m, struktur breakwater tersebut pun dihitung telah aman 

terhadap penurunan (settlement). Semakin landai struktur breakwater yang 

direncanakan maka semakin aman terhadap penurunan. 

 

Kata kunci : Desain, Breakwater, Stabilitas. 
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 ABSTRACT 

 

Shore structures like ports as a means of transit traffic between the sea and 

the land continues to undergo changes especially in terms of the capacity to 

accommodate a number of ships. An increasing number of such ships by itself 

demanded a greater port capacity again. The use of a number of large ships were 

certainly in need of depth of the pond is a great anchor anyway. The type of 

structure that has been built to protect the port from the waves came up with how to 

quell the wave of energy, one of which is the structure of the breakwater. 

 

The writing of this Thesis aims to conduct design building a stable 

breakwaters. Data of the wind, the waves, the tides and the conditions of the 

bathimetri as well as the characteristics and dimensions of the ship carried out the 

design of the structure of the breakwater are stable against the settlement. 

Compared analysis is doing between the structure breakwater with 1:2 side slope 

and the structure breakwater with 1:3 side slope. 

 

The dimensions of the structure breakwater with 1:2 side slope of ie high 

was 11.8 m at a depth of -6 m with a peak width of 2.6 m, which is calculated 

breakwater structure was safe to seatlement. While the dimensions of the 

breakwater structure with 1:3 side slope of the breakwater height is 10.4 m at a 

depth of -6 m with a peak width of 2.1 m which was also calculated breakwater 

structure was safe to seatlement. The sloping breakwater structures are planned the 

more secure against a decline. 
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